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ABSTRACT

DANIEL OLOAN TARIHORAN. Resistency of Several Japan Rice

Genotypes Under Submergence During Germination Phase. (Supervised by MERY

HASMEDAand RUJITO AGUS SUWIGNYO).

The aim of this rcsearch was to determine the effect of soaking times on the

germination of Japan rice genotypes as compared to Indonesian genotypes. This 

research was conducted from November to December 2013 at The Department of

Agronomi, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The experimental

design being used was Split plots design with 3 replications. The Main plot were zero

soaking time (To), 3 days soaking (Tj), 6 days soaking (T2), and 9 days soaking (T3).

While the sub plot were Japan genotypes including Mala Noir IV, CN 540 (Deep

water), FR 13 A, IR 60608-B-2R-16-2-2-3, IR 60608-B-2R-16 -2-2-3, LR 67 520-B-

14-1-3-2-2, IR 70027-8-2-2-3-2, 73020-19 IR-2-B-3-2B (Sub-mergence), IR 60608-

B-2R-13-2-1-1 -3-2, IR 62293-2B-18-22-3-2-3, IR 72 431-5B-18-B-10-1, IR 72 442-

6B-3-2-1-1 (Elongation), IR 07F323 (AG Sub-1) respectively and 5 Indonesian

genotypes i.e. : Ciherang, IR 64 (Superior national), INPARI 29 (Superior national + 

Sub 1), Yellow, and local genotype (White). The results showed that soaking times 

gave significant difference on lenght of seedling, seedling dry weight, seed dry 

weight, and endosperm dry weight. There was also significant difference on lenght of 

seedling and seedling dry weight one week after recovery.



RINGKASAN

DANIEL OLOAN TARIHORAN. Ketahanan Beberapa Genotipe Padi Introduksi 

Asal Jepang Terhadap Cekaman Terendam Pada Fase Perkecambahan. (Dibimbing 

oleh MERY HASMEDA dan RUJITO AGUS SUWIGNYO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman 

terhadap perkecambahan pada beberapa genotipe padi introduksi asal Jepang dan 

varietas Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2013 sampai 

Desember 2013 di Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya, Indralaya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Petak Terbagi (Split plot) dengan 3 ulangan. Petak utama perlakuan

(Main plot) adalah lama perendaman yaitu tanpa perendaman (To), perendaman

selama 3 hari (Ti), Perendaman selama 6 hari (T2) dan perendaman selama 9 hari

(T3). Sedangkan anak petak (Sub plot) adalah genotipe (V) Mala Noir IV, CN 540

(deep water), FR 13 A, IR 60608-B-2R-16-2-2-3, IR 60608-B-2R-16-2-2-3, IR

67520-B-14-1 -3-2-2, IR 70027-8-2-2-3-2, IR 73020-19-2-B-3-2B (Sub mergence),

IR 60608-B-2R-13-2-1-1-3-2, IR 62293-2B-18-22-3-2-3, IR 72431-5B-18-B-10-1,

IR 72442-6B-3-2-1-1 (Elongation), IR 07F323 (AG Sub-1) dan 5 varietas Indonesia 

yaitu Ciherang, IR 64 (Unggul nasional), INPARI 29 (Unggul Nasional + Sub 1), 

Kuning,Putih (Lokal). Jumlah seluruh bak perlakuan ialah 12 bak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perendaman berpengaruh nyata pada peubah pengamatan 

setelah perendaman yaitu tinggi kecambah, berat kering kecambah, berat kering biji, 

dan berat kering endosperm. Pengamatan pada satu minggu setelah menunjukkan 

respon berpengaruh sangat nyata pada peubah tinggi kecambah dan berat kering 

kecambah.
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I. PENDAHULUAN

A

A. Latar Belakang

Produksi beras nasional perlu selalu ditingkatkan guna mengimbangi 

permintaan kebutuhan penduduk, mengimbangi pertambahan jumlah penduduk 

bahkan untuk tujuan ekspor apabila memungkinkan. Peluang peningkatan produksi 

padi di Indonesia masih sangat besar, terutama di lahan-lahan marjinal yang 

potensial seperti lahan rawa, lebak, dan pasang surut. Namun, lahan-lahan tersebut 

dan lahan-lahan dekat pantai umumnya akan sering mengalami kebanjiran yang 

dapat merendam pertanaman padi sebagai dampak dari pemanasan bumi secara

global.

Indonesia masih dihadapkan pada permasalahan pangan dan kemiskinan. 

Permasalahan utama pangan adalah bagaimana meningkatkan kapasitas produksi 

nasional, sedangkan masalah utama kemiskinan adalah bagaimana meningkatkan 

pendapatan petani. Kemiskinan atau masyarakat miskin sebagian besar berada di 

sektor pertanian, sehingga permasalahan pokok yang dihadapi bangsa Indonesia 

kedepan masih terletak di sektor pertanian (Suryana, 2004).

Produktivitas padi di Indonesia masih rendah hanya mencapai 4,4 ton/ha 

sementara produktivitas padi di Australia mencapai 9.5 ton/ha, Jepang 6.65 ton/ha 

dan Cina 6.35 ton/ha (Purba dan Las, 2002). Penduduk Indonesia saat ini mencapai 

216 juta dengan pertumbuhan rata-rata per tahun 1,5 %. Sehingga diperlukan 

peningkatan produksi sebesar 1,8 - 2,1 % pertahun (Suprihatno et al. 2001).

Upaya mengatasi,kekurangan pangan, pemerintah membuat kebijakan instant 

dengan melakukan impor. Kebijakan tersebut ternyata menimbulkan kontroversi 

karena menyebabkan harga gabah petani turun dan berdampak terhadap menurunnya

1
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motivasi petani untuk tetap bekeija disektor pertanian. Situasi yang tidak 

menguntungkan tersebut lebih diperburuk dengan naiknya harga sarana produksi 

pertanian dan permasalahan lingkungan yang semakin memburuk sehingga 

berdampak luas terhadap pembangunan pertanian di Indonesia. Peningkatan produksi 

padi dilakukan dengan tiga cara yaitu: (1) meningkatkan produktivitas lahan (2) 

perluasan areal penanaman dan (3) diversifikasi pangan. Perluasan areal tanam 

membutuhkan prasarana dan sarana serta biaya sangat tinggi sementara dana 

terbatas, maka pendekatan yang dilakukan adalah meningkatkan IP (Indeks 

Pertanaman).

Menurut Adimihardja et al. (1999), untuk memenuhi kebutuhan pangan

khusus beras, diperlukan penambahan areal sawah tidak kurang dari 20.000 ha lebih

pertahunnya. Hal ini akan sulit dicapai apabila hanya mengandalkan produksi padi

dari lahan sawah beririgasi dan tadah hujan. Selain arealnya berkurang akibat alih 

fungsi lahan, produktifitasnya juga semakin sulit ditingkatkan. Menurut Nasoetion 

(1994), setiap tahunnya tidak kurang dari 30.000 hingga 50.000 ha sawah telah 

beralih fungsi ke non pertanian secara nasional dan yang terbesar teijadi di pulau 

jawa. Sedangkan selama ini pulau Jawa memiliki kontribusi pangan khususnya beras 

tidak kurang dari 60% terhadap total produksi nasional (Suryo,1995). Oleh karena itu 

perlu dicari solusi pengembangan areal tanaman pangan khususnya beras.

Pemanfaatan lahan marginal, seperti lahan rawa lebak dan rawa pasang surut 

menjadi salah satu solusi, sebab saat ini lahan marginal belum diupayakan 

optimal untuk memenuhi dan dapat mencukupi kebutuhan pangan nasional. Areal 

lahan rawa lebak dan pasang surut di Indonesia diperkirakan mencapai 20.11 juta ha, 

dengan 0.44 juta ha lahan salin yang merupakan salah satu lahan marginal 

dapat berpotensi menjadi areal persawahan 12 juta ha lahan rawa lebak dan sisannya

secara

yang
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lahan rawa pasang surut. Melalui pengelolaan yang baik potensi produksi padi lahan 

dapat mencapai 5 ton/ha (Alihamsyah et al. 2001 dalam Sudana, 2005).

Adanya perubahan iklim yang tidak menentu menuntut terciptanya padi yang 

toleran terhadap cekaman abiotik, seperti kekeringan, salinitas tinggi, maupun 

terendam atau banjir. Hasil panen rendah dan resiko kegagalan tanam akibat banjir 

umum ditemui pada areal rawa pasang surut, rawa Iebak, dan tepian sungai. Stres 

karena cekaman rendaman akibat banjir akan merugikan petani guram yang 

diperkirakan menempati 15 juta hektar di Asia Selatan dan Asia Tenggara setiap 

tahunnya (Septinigsih et al. 2009). Umumnya petani yang menanam padi toleran 

rendaman masih memiliki hasil yang rendah. Sementara ditempat lain, memiliki hasil 

yang tinggi tetapi tidak toleran terhadap rendaman. Baru-baru ini, cekaman 

rendaman meningkat secara ekstrim ketika terjadi hujan yang deras di beberapa 

tempat di Indonesia.

Potensi areal persawahan di Indonesia yang terkena areal banjir sekitar 13.3 

juta ha terdiri atas 4.2 juta ha genangan dangkal, 6.1 juta ha genangan sedang, dan 

3.0 juta genangan dalam (Nugroho et al. 1993). Luas areal pertanaman padi yang 

mengalami cekaman rendaman karena banjir diperkirakan akan semakin bertambah

rawa

karena terjadi peningkatan curah hujan dan kenaikan permukaan air laut akibat

terjadinya pemanasan global (CGIAR, 2006).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan menanam varietas toleran terhadap cekaman terendam. Berbagai teknik 

pengujian untuk mengidentifikasi toleransi varietas telah digunakan dan cukup 

banyak varietas yang telah ditemukan (Departemen Pertanian, 1983). Pengelolaan 

dan penerapan teknologi yang tepat dan sesuai, lahan rawa lebak dan rawa pasang 

sangat prospektif untuk dijadikan lahan pertanian (Ismail et al. 1993, Trip
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Alihamsyah et al. 2003). Lahan lebak yang diusahakan petani secara tradisional baru 

seluas 729.000 ha, sedangkan lahan lebak dangkal dan tengahan yang sesuai untuk 

pertanaman padi tersedia sekitar 10 juta ha, yang masih merupakan lahan tidur. 

Umumnya lahan lebak ditanami varietas lokal dengan potensi hasil rendah (2,1 t/ha) 

dan berumur panjang (>4 bulan) serta hanya ditanam sekali dalam setahun di musim 

kemarau. Apabila petani mampu menanam padi Varietas Unggul Baru (VUB) 

berumur genjah dua kali setahun, berarti ada peningkatan produksi padi lebak dua 

kali lipat. Penggantian varietas lokal ke varietas unggul baru 

meningkatkan hasil padi 47%, sehingga kenaikan produksi padi nasional sebesar 5% 

per tahun dapat tercapai.

Sebagian besar persawahan di Indonesia ditanami padi dengan cara Tapin dan

juga dapat

lahan diolah secara olah tanah seluruh (budidaya padi OTS), sedangkan tanpa olah

tanah (budidaya padi TOT) masih sangat jarang dilakukan oleh petani. Menanam

padi dengan cara Tapin, dimana benih disemaikan terlebih dahulu dan setelah bibit 

berumur 21 hari atau lebih kemudian dipindahkan ke lapang. Pada sistem budidaya 

Tapin, paling sedikit ada tiga akibat yang timbul yaitu: (1) sistem perakarannya 

menjadi rusak, (2) tanaman induk mati, dan (3) tanaman mengalami stagnasi (De 

Datta, 1981). Bila bibit telah berumur lebih dari 21 hari maka daunnya dipotong dan 

lebih cepat mengeluarkan malai dibandingkan anakannya, sehingga tumbuhnya tidak 

seragam. Selanjutnya tanaman induk beserta malainya mengering dan mati. Upaya 

memacu pembentukan dan pertumbuhan anakan baru, tanaman padi perlu dipupuk 

dengan urea dengan dosis yang tepat.

Melihat berbagai masalah dalam pengembangan budidaya Tanam Pindah 

(TAPIN) maka banyak petani di Asia mulai beralih pada budidaya Tanam Benih 

Langsung (TABELA). Petani Asia mulai meninggalkan budidaya Tanam Pindah dan
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mengembangkan budidaya Tabela (Azmi dan Hussain 1996; De Datta dan 

Nantasomsaran 1991; Lim et al. 1991; Burhan 1996), hal ini disebabkan adanya 

suplai air irigasi, varietas padi berumur pendek dan biaya buruh menurun serta 

tersedia herbisida yang selektif.

Budidaya padi Tabela adalah suatu teknik menanam padi tanpa melalui 

persemaian dan pemindahan bibit (itransplanting). Budidaya padi Tabela dapat 

mengatasi kelemahan-kelemahan pada budidaya padi Tapin sehingga pertumbuhan 

dan hasil padi Tabela cenderung lebih tinggi dibanding Tapin. Budidaya padi Tabela 

yang dikembangkan saat ini adalah Tabela sebar dan Tabela larikan. Kelemahan 

utama padi Tabela sebar dan Tabela larikan adalah karena kerebahan sangat tinggi 

akibatnya kehilangan hasil panen cukup besar bahkan dapat mencapai hingga 100 % 

bila bulir padi mudah rontok.

Budidaya padi Tabela telah lama dilakukan oleh petani di Indonesia tetapi 

karena berbagai alasan dan kendala maka sistem tersebut tidak berkembang dengan

baik. Pembudidayaan Padi secara Tabela pada umumnya dilakukan dilahan Marginal

(Rawa) yang dikenal sebagai lahan yang memiliki kandungan hara rendah dan

memiliki sifat air yang fluktuatif. Cekaman yang sewaktu-waktu dapat menghambat 

tumbuh-kembangnya tanaman dapat menurunkan produksi. Fase perkecambahan 

merupakan fase yang menghasilkan dampak yang paling negatif ketika tanaman 

terendam ketika tanaman belum mengalami perkembangan sempurna. Diawal 

munculnya plumula dan radikula merupakan pertumbuhan yang paling cepat sampai 

kepada 12 hari berikutnya, apabila pertumbuhan ini terganggung makan akan 

mempengaruhi perkembangan tanaman.

Budidaya Tabela baru mulai diterapkan didalam program Sistem Usahatani 

Padi berbasis Agribisnis (SUTPA) tahun 1998, dan telah dicoba di 14 Propinsi di
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Indonesia. Berdasarkan hasil pengkajian SUTPA menunjukkan bahwa hasil ubinan

panen perdana varietas Memberamo dengan cara Tabela lebih tinggi dibanding 

Tapin. Namun demikian varietas Memberamo ternyata mudah rebah dan persentase

Tapin (Fagi dan Zaini, 1996). Selaingabah hampa lebih tinggi dibanding 

varietas Memberamo juga dikembangkan varietas IR-64 dan Cisadane, namun 

produksinya lebih rendah 15-20 % dari varietas Memberamo. Berdasarkan kenyataan 

dalam pelaksanaan program SUTPA (Fagi dan Zaini 1996) belum dapat memberikan 

hasil sesuai yang diharapkan, maka sistem produksi padi Tabela dilakukan dengan

cara

berbagai pertimbangan antara lain: (1) jumlah benih yang akan disebar, (2) 

menggunakan varietas tahan rebah atau patah batang, (4) menggunakan varietas yang 

tahan terhadap rendaman, dan (5) melakukan pengaturan air yang memadai.

Sehubungan dengan berbagai hal berkaitan dengan upaya peningkatan 

produktivitas padi pada lahan marginal, maka dilakukan serangkaian penelitian untuk 

mengkaji aspek agronomi pengembangan budidaya padi Tabela dan penggunaan 

varietas-varietas yang cocok untuk lahan rawa dan pasang surut sehingga selain ada 

upaya konservasi tanah dan air, juga memberikan kontribusi ilmu agronomi terhadap

peningkatan pendapatan petani serta swasembada dalam program ketahanan pangan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

ketahanan beberapa varietas padi terhadap cekaman terendam pada fase

perkecambahan. Penelitian menggunakan genotipe padi introduksi asal Jepang dan

varietas asal Indonesia sebagai pembanding.
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TujuanB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman

terhadap perkecambahan pada beberapa genotipe padi introduksi asal Jepang dan

varietas lokal.

C. Hipotesis

1. Diduga ada beberapa genotipe padi introduksi asal jepang yang toleran terhadap

cekaman terendam pada fase perkecambahan.

2. Diduga ada beberapa varietas lokal yang toleran terhadap cekaman terendam pada 

fase perkecambahan.
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